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Pendahuluan 
     Belajar merupakan sebuah proses yang 

dilalui oleh setiap manusia dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan 

maupun keterampilan. 

Pada proses pembelajaran siswa di sekolah 

terdapat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) yang mempelajari tentang 

berbagai fenomena alam 

Hasil belajar merupakan sebuah 

pencapaian yang dimiliki siswa 

setelah melalui proses 

pembelajaran 

Menurut Sihaloho [5] efikasi diri 

adalah keyakinan yang ada pada diri 

seseorang dalam kemampuan dirinya 

sendiri untuk mengatur dan 

menerapkan suatu tindakan yang 

dapat mencapai suatu pencapaian 

dengan hasil yang diinginkan.  

Efikasi Diri 

Menurut Agus dan Quraisy [6] 

efikasi diri adalah pandangan 

seseorang dalam mempertimbangkan 

suatu hal apakah baik atau buruk, 

tepat atau salah, mampu atau tidak 

mampu. 
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Pendahuluan 
           Tingkat efikasi diri yang rendah tentunya akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu dibutuhkan 

sebuah motivasi untuk mendorong dirinya dalam berkeinginan 

melakukan kegiatan belajar. Terdapat dua jenis motivasi belajar, 

yaitu motivasi intrinsik dimana sebuah motivasi yang berasal dari 

diri kita sendiri tanpa ada dorongan atau bantuan dari orang lain. 

Motivasi ekstrinsik yaitu sebuah motivasi yang timbul dari luar diri 

individu yang berasal dari dorongan orang lain [13].  

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru IPA serta observasi 

secara langsung ketika pembelajaran di SMPN 2 Krembung terdapat 

permasalahan terkait rendahnya rasa percaya diri yang dimiliki siswa 

dibuktikan  

1. pada saat pembelajaran berlangsung siswa cendurung kurang 

aktif dan hanya ada 1 hingga 3 siswa saja yang aktif bertanya 

serta dalam mengerjakan tugas kelompok hanya beberapa 

anggota kelompok saja yang aktif.  

2. Siswa cenderung memiliki rasa percaya diri dan motivasi 

belajar yang rendah dikarenakan efek atau dampak dari 

pandemi covid-19 yang terjadi kurang lebih selama dua tahun 

lamanya yaitu pada tahun 2020-2021 dimana mengharuskan 

siswa untuk belajar secara mandiri dirumah. Kebiasaan belajar 

secara online yang membuat siswa malas untuk belajar karena 

kurangnya motivasi belajar yang biasanya diberikan oleh guru 

secara langsung di sekolah.  

 

           

       Rasa percaya diri yang rendah dibutuhkan motivasi yang 

dapat mendorong siswa untuk aktif dan yakin dengan 

kemampuan dirinya. Sesekali guru juga memberikan motivasi 

kepada siswa melalui kuasa Tuhan yang nyata yang diterapkan 

dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan pemaparan diatas, maka 

muncul sebuah permasalahan yaitu “ apakah ada hubungan 

antara efikasi diri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar?”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

Hubungan Antara Efikasi Diri Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 2 

Krembung. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Ada hubungan antara efikasi diri terhadap hasil belajar kognitif 
siswa. 

2. Ada hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar 
kognitif siswa. 

3. Ada hubungan antara efikasi diri dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar kognitif siswa.  
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Metode Penelitian 

Pendekatan 

Desain 
Penelitian 

Populasi dan 
Sampel 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Teknik Analisis 
Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

korelasi dengan tipe penelitian ex-post facto.  Desain penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif korelasi satu arah (one 

tail) dengan variabel penelitian yang 

meliputi dua variabel bebas yaitu efikasi 

diri (X1) dan motivasi belajar (X2) serta satu 

variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). 

 Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 

301 siswa.  

 Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik Simple Random Sampling yang 

termasuk dalam Probability Sampling. 

Menurut Arikunto, peneliti dapat menentukan 

sampel kurang lebih 25%-30% dari jumlah 

populasi sehingga dalam penelitian ini sampel 

berjumlah 76 siswa [20].  

Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket atau kuisioner dan dokumentasi hasil 

belajar siswa. Angket yang dimaksud berupa 

angket efikasi diri, angket motivasi belajar 

serta dokumentasi hasil belajar siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdapat dua tahapan yaitu 1) 

Tahap uji prasyaratan analisis dengan 

melakukan uji normalitas dan uji linearitas 

menggunakan SPSS Versi 26, , dan 2) 

Tahap uji hipotesis dengan melakukan uji 

korelasi untuk mengetahui hubungan antar 

variabel. Uji korelasi dilakukan dengan 

teknik analisis Korelasi Person Product 

Moment.  
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Hasil 
1. Tahap Uji Prasyarat analisis  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas SPSS 26 

       Berdasarkan Tabel 1 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample 

kolmogorov-Smirnov Test  diperoleh : 

 Nilai pada X1 sebesar  0,200 

 Nilai pada X2 sebesar 0,200 

 Nilai pada Y sebesar  0,077  

Dimana ketiga nilai tersebut > α 0,05 sehingga data berdistribusi normal 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas SPSS 26 

        Berdasarkan Tabel 2 Hasil Uji Linearitas menggunakan SPSS 

Versi 26 diperoleh : 

 Nilai pada X1 dengan Y sebesar 0,888 

 Nilai pada X2 dengan Y sebesar 0,238 

Dimana keduanya bernilai > α  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear  

2. Tahap Uji Hipotesis   

Hasil analisis korelasi product moment yang dilakukan 

dengan menggunakan microsoft exel 2019 menunjukkan 

bahwa :  

 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

efikasi diri dengan hasil belajar siswa dengan nilai rhitung 

> rtabel (0,59 > 0,220), dengan kriteria bahwa berkorelasi 

agak rendah.  

 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa dengan 

nilai rhitung > rtabel (0,75 > 0,220), dengan kriteria bahwa 

berkorelasi cukup.  

 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

efikasi diri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

dengan nilai rhitung > rtabel (0,75 > 0,220) dengan kriteria 

bahwa berkorelasi cukup . 

Pada Uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 47,79 > 3,122 

yang menunjukkan variabel saling mempengaruhi satu 

sama lain.  
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Pembahasan 
        Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,59 dengan kategori bahwa 
berkorelasi agak rendah. Salah satu yang menyebabkan efikasi diri cenderung berkorelasi agak rendah dikarenakan beberapa siswa belum 
tekun dalam belajar dan kurangnya mencari informasi terkait pembelajaran dari berbagai sumber dengan didukung oleh rasa percaya diri 
siswa tersebut. Hal ini didukung oleh salah satu indikator dari efikasi diri yaitu Strength (Kekuatan keyakinan) yang berkaitan dengan tingkat 
kekuatan dan kemantapan setiap individu atas keyakinan pada kemampuannya Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Sihaloho, 2018) dengan hasil peneltian yang menunjukkan bahwa efikasi diri berpangaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa 
sebesar 60,5%. Penemuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Suryani,2020) yang mengemukakan efikasi 
diri memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar atau dengan kata lain semakin baiknya efikasi diri  maka akan semakin baik pula hasil 
belajarnya. 

       Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,75 dengan kategori 
bahwa berkorelasi cukup. Salah satu yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa itu sendiri adalah adanya dukungan atau dorongan dari 
lingkungan sekitar sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Hal ini didukung oleh salah satu indikator dari motivasi belajar 
yaitu (Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar) yang berkaitan dengan bagaimana usaha siswa untuk berhasil dalam belajar dengan 
dibantu oleh dorongan dalam diri siswa itu sendiri maupun dorongan dari luar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh (wijayanti, 2021) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar siswa sebesar 14,5%.  
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa efikasi diri dan motivasi belajar mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa dimana dengan kata lain semakin meningkatnya atau semakin tinggi efikasi 
diri dan motivasi belajar maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh oleh Monika & Adman [15] yang mengemukakan bahwa efikasi diri dan motivasi belajar siswa menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar baik secara parsial maupun simultan. Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Larasati [16] mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan motivasi belajar 
siswa. 
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Temuan Penting Penelitian 
1. Hasil analisis korelasi product moment yang dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 26 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan hasil 
belajar kognitif siswa dengan koefisien nilai korelasi 0,588. Nilai sig. 0,000 yang mana kurang dari 
0,05 dengan kriteria bahwa berkorelasi agak rendah.  

2. Hasil analisis korelasi product moment terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif  siswa dengan koefisien nilai korelasi 0,753. Nilai sig. 
0,000 yang mana kurang dari 0,05 dengan kriteria bahwa berkorelasi cukup.  

3. Hasil analisis korelasi product moment terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi 
diri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif dengan koefisien nilai korelasi 0,753. Nilai sig. 
0,000 yang mana kurang dari 0,05 dengan kriteria bahwa berkorelasi cukup .  
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Manfaat Penelitian 
Dapat membuktikan dan menguji mengenai Hubungan Antara Efikasi Diri Terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA 
Siswa SMP Kelas VIII, membuktikan dan menguji mengenai Hubungan Antara Motivasi Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Kognitif IPA Siswa SMP Kelas VIII  serta membuktikan dan menguji Hubungan Antara Efikasi Diri dan 
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA Siswa SMP Kelas VIII 
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